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Salah satu industri yang terkait dengan pembangunan infrastruktur adalah industri semen, industri 
semen memiliki dampak yang postif seperti meningkatkan perekonomian negara dan menimbulkan dampak 
negatif pada lingkungan, salah satunya yaitu menimbulkan kebisingan serta getaran mekanik dari rangkaian 
proses poduksi semen. Penelitian ini dilakukan di area produksi PT.Semen Bosowa Maros, yang merupakan 
salah satu industri semen terbesar di Indonesia Timur. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui tingkat 
kebisingan di area produksi PT.Semen Bosowa Maros, memetakan sebaran kebisingan dan untuk mengetahui 
bagaimana persepsi pekerja. Metode penelitian ini menggunakan titik sampling yaitu mengambil beberapa titik 
untuk dilakukan pengukuran kebisingan selama 10 menit dengan pembacaan pada sound level meter yaitu 5 
detik dan dilakukan pembagian kuesioner untuk 30 responden. Analisa data untuk nilai kebisingan 
menggunakan rumus berdasarkan KepmenLH nomor 48 tahun 1996 dan hasil perhitungan dibandingkan dengan 
nilai baku mutu yang sesuai dengan Permentekertrans nomor 13 tahun 2011, pemetaan sebaran kebisingan 
menggunakan surfer 10.0 dan analisis kuesioner menggunakan skala likert dan skala guttman untuk mengetahui 
korelasi. Hasil penelitian ini menunjukkan intensitas kebisingan di area produksi PT.Semen Bosowa ialah 
68dBA-86dBA, pemetaan kebisingan di area produksi memiliki range yaitu warna hijau 65-75dBA, warna 
kuning 71dBA-75dBA, warna orange 76dBA-80dBA dan warna merah >80 dBA  dan dari persepsi pekerja 
didapatkan nilai korelasi ρ=0,477 (ρ<0,05) yang berarti adanya hubungan persepsi pekerja terhadap kebisingan 
di area produksi adanya hubungan antara kebisingan dengan pekerja, seperti emosi, gangguan komunikasi, 
produktivitas pekerja dan pekerja merasa kebisingan perlu untuk dikurangi. 
Kata Kunci : Kebisingan Industri, Pabrik Semen Bosowa, Persepsi Pekerja 
 
I. Pendahuluan 
I.1 Latar Belakang 
Saat ini Indonesia sebagai negara 
berkembang sedang gencarnya melakukan 
pembangunan di setiap daerah mulai dari daerah 
kecil hingga kota besar. Pembangunan yang sedang 
terjadi di setiap daerah-daerah Indonesia secara 
tidak langsung menambah kegiatan laju produksi 
tiap jenis industri. Salah satu industri yang sangat 
dipengaruhi oleh kegiatan pembangunan daerah 
atau kota ialah industri produksi semen. Saat ini, 
sektor industri semen menambah hasil produksi 
agar mencapai titik kemampuan sebagai pewadah 
yang dapat melayani dan memberi kualitas serta 
kuantitas yang cukup pada konsumen.  
Kegiatan industri dan pemanfaatan sumber 
daya alam yang terjadi secara terus menerus akan 
menimbulkan eksternalitas negatif bagi lingkungan 
hidup berupa pencemaran dan kerusakan 
lingkungan (Tri,2010). Setiap kegiatan pada sektor 
perindustrian menimbulkan dampak-dampak yaitu 
dampak positif terhadap perekonomian negara serta 
dapat menimbulkan dampak negatif pada 
lingkungan. Industri semen merupakan salah satu 
penyumbang polutan yang cukup besar pada 
pencemaran udara seperti emisi gas dan partikel 
debu. Disamping itu, dalam proses produksi 
industri semen juga memberikan dampak fisik 
secara langsung baik pada pekerja dan masyarakat 
sekitar, yaitu dampak tingkat kebisingan serta 
getaran mekanik dari rangkaian proses poduksi 
semen. 
Industri semen yang terbesar di wilayah 
kawasan Indonesia Timur yaitu PT.Semen Bosowa, 
salah satu unit bisnis Bosowa yang terletak di desa 
Baruga Kabupaten Maros Provinsi Sulawesi 
Selatan. Pada awal berdiri PT. Semen Bosowa  
Maros hanya memproduksi semen sebesar 1,8 juta 
ton per tahun, namun laju produksi hampir Tiap 
tahun berubah dan hingga pada tahun 2013 
produksi semen Bosowa sebesar 2,5 Juta ton per 
tahun dan pada saat PT.Semen Bosowa telah 
mendirikan Kiln Plant Line 2 yang diresmikan pada 
tahun 2014, laju produksi semen Bosowa maros 
tahun 2015 mengalami peningkatan menjadi 5,2 
Juta ton per tahun. Produksi unit ini meliputi proses 
penggunaan bahan baku, proses produksi semen 
hingga proses pengiriman kepada konsumen. Setiap 
tahapan proses dilakukan secara profesional dengan 
bantuan para tenaga ahli di bidangnya. Dengan itu 
Semen Bosowa telah berhasil mendapatkan 
sertifikat ISO 9001 dan 14001. 
 Dalam kegiatan industri semen, proses-
proses yang ada meliputi, penambangan bahan 
baku, penyiapan bahan baku, penggilingan awal, 





pengemasan maka menggunakan alat-alat yang 
sebagian besar bertenaga listrik seperti crusher, raw 
mill, kiln, cement mill dan packer. Mesin-mesin 
yang beroperasi biasanya hingga 24 jam dan 
selama mesin beroperasi akan ada petugas yang 
memantau kinerja mesin dan, menurut Keputusan 
Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi nomor 13 
tahun 2011 tentang ruangan di ruang kerja 
maksimal 85 dBA dalam rata-rata pengukuran 8 
jam. Jika terjadi kebisingan melewati nilai ambang 
batas (NAB) yang telah ditentukan. 
Berdasarkan  latar belakang di atas, maka 
penelitian ini membahas  mengenai kaitan 
kebisingan yang terjadi pada kawasan area 
produksi semen Bosowa. Melihat kondisi tersebut  , 
maka penulis tertarik mengadakan penelitian 
sebagai Tugas Akhir dengan judul : “Analisis 
Potensi Bahaya Kebisingan di Area Produksi 
Semen Bosowa Maros”. 
I.2  Tujuan Penelitian 
 Dari rumusan masalah serta manfaat yang 
ada, maka penelitian tugas akhir ini memiliki 
tujuan sebagai berikut : 
a) Mengidentifikasi tingkat kebisingan di 
area produksi PT.Semen Bosowa  dan 
membandingkan dengan baku mutu 
kebisingan. 
b) Memetakan sebaran bising yang terjadi di 
area produksi PT.Semen Bosowa. 
c) Menganalisis persepsi pekerja PT.Semen 
Bosowa mengenai kebisingan di area 
produksi. 
II. Tinjauan Pustaka 
II.1 Bunyi  
II.1.1 Defenisi Bunyi 
 Bunyi merupakan gejala yang dapat didengar 
oleh manusia akibat adanya benda yang bergetar, 
seperti senar gitar, garputala, dan diafragma 
loudspeaker. Bunyi yang dapat didengar oleh 
manusia memiliki rentang 
frekuensi 20 Hz – 20.000 Hz, namun kemampuan 
untuk mendengarkan bunyi di rentang frekuensi 
tersebut menurun sejalan dengan bertambahnya 
usia. Rentang frekuensi yang dapat didengar oleh 
manusia disebut audiosonic. Bunyi yang memiliki 
frekuensi lebih rendah dari 20 Hz disebut 
infrasonic dan yang lebih tinggi dari 20.000 Hz 
disebut ultrasonic. Bunyi terjadi karena adanya 
perubahan tekanan udara di sekitar sumber bunyi. 
Perubahan tekanan ini berupa rapatan dan 
renggangan partikel udara di sekitar sumber bunyi. 
(Wibowo,2015) 
 
 II.I.2 Desibel (dB) 
Desibel merupakan satuan yang sering 
digunakan sebagai skala penguatan dalam 
rangkaian Elektronika seperti rangkaian pada 
peralatan Audio dan Komunikasi. Besaran-besaran 
yang mengunakan skala penguatan Desibel tersebut 
diantara seperti penguatan pada Daya, Tegangan, 
Arus dan juga Intensitas suara. Jadi pada dasarnya 
Desibel adalah satuan yang menggambarkan suatu 
perbandingan atau Rasio. Secara definisi, Desibel 
yang sering disingkat dengan “dB” ini dapat 
diartikan sebagai “Perbandingan antara dua besaran 
dalam skala Logaritma”. 
Desibel pada dasarnya merupakan turunan 
dari besaran Bel, dimana 1 desibel sama dengan 
1/10 Bel atau 0,1 Bel. Dalam prakteknya, para 
Engineer maupun fisikawan cenderung lebih 
nyaman menggunakan satuan desi Bel (desibel) 
daripada satuan Bel. Hal ini dikarenakan untuk 
menghindari kebanyakan angka dibelakang koma 
dalam menghitungnya. 
Telinga manusia mempunyai sensitivitas yang 
logaritmik, oleh karena itu besaran yang dipakai 
merupakan logaritma dari rasio tekanan terhadap 
suatu tekanan acuan. Rasio yang dipakai tersebut 
biasanya kita kenal dengan nama Tingkat Tekanan 
Bunyi (Sound Pressure Level) 
 
 dB = 20 log (p/po)................(2.1) 
Dimana : 
p   = tekanan bunyi yang akan dinyatakan dalam dB 
po = tekanan bunyi acuan yang besarnya 2.10
-5 
Pa 
Telinga manusia lebih sensitif terhadap suara 
rentang frekuensi dari suara frekuensi sangat 
rendah atau sangat tinggi 1 kHz sampai 4kHz. 
Kebisingan lebih tinggi dari tekanan suara, oleh 
karena itu lebih dapat diterima pada frekuensi yang 
lebih rendah dan lebih tinggi daripada diantara 
rendah dan tinggi. 
 
Pengetahuan mengenai telinga 
manusia,penting dalam desain akustik dan 
pengukuran suara. Untuk mengimbangi alat sound 
level meter, biasanya dilengkapi dengan filter yang 
meyesuaikan respon suara diukur dengan indera 
manusia. Filter yang digunakan ialah dB (A), dB 
(B) dan dB(C). Seperti dapat dilihat pada gambar 


























Gambar 2.1 Grafik Hubungan antara  
Respon Relative dan Frekuensi 
Desibel yang memiliki bobot A dapat 
digunakan secara luas. dBA kurang lebih seperti 
kebalikan dari 40 dB (pada 1 kHz) yang berarti -40 
dB, pada kurva kebisingan yang setara dengan 
pendengaran telinga manusia.Dengan filter dBA 
pada sound level meter kurang sensitif menerima 
frekuensi  yang sangat tinggi maupun frekuensi 
sangat rendah.  
Filter dB C merupakan linier praktis diatas 
beberapa oktaf dan cocok digunakan pada 
pengukuran subjektif pada tingkat tekanan suara 
yang sangat tinggi. Filter desibel B terletak antara 
dB A dan dB C, dan Filter B dan C jarang 
digunakan. (The engineering toolbox). 
Adapun Perbandingan dB (A), dB (B) dan dB 
(C) dapat dilihat pada tabel 2.1 yang menunjukkan 
dB dan frekuensi pada masing-masing bobot. 






Rangkaian filter pembobotan digunakan 
dalam pengukuran suara. Ada empat filter yang 
dipakai, masing-masing disesuaikan keadaan 
telinga manusia, filter tersebut adalah : 
dBA , untuk bising lingkungan luar dan dalam 
bangunan 
dBB , untuk tingkat bising yang lebih tinggi 
dBC , untuk bising industri yang sangat tinggi 
dari mesin. 
 II.2 Kebisingan 
 Menurut Keputusan Menteri Lingkungan 
Hidup nomor 48 tahun 1996 menyatakan, 
“kebisingan adalah bunyi yang tidak diinginkan 
dari usaha atau kegiatan dalam tingkat dan waktu 
tertentu yang dapat menimbulkan gangguan 
kesehatan manusia dan kenyamanan lingkungan”. 
Tingkat kebisingan adalah ukuran energi bunyi 
yang dinyatakan dalam satuan desibel disingkat dB 
dan kebisingan memiliki baku tingkat kebisingan 
dimana adalah batas maksimal tingkat kebisingan 
yang diperbolehkan dibuang ke lingkungan dari 
usaha atau kegiatan sehingga tidak menimbulkan 
gangguan kesehatan manusia dan kenyamanan 
lingkungan. Menurut Keputusan Menteri tenaga 
Kerja No. 51 Tahun 1999, “kebisingan yaitu semua 
suara yang tidak dikehendaki yang bersumber dari 
alat-alat proses produksi dan atau alat-alat kerja 
pada tingkat tertentu dapat menimbulkan gangguan 
pendengaran”. 
Niosh (1973) dalam Rangga Adi (2009) 
menyatakan, pada umumnya kebisingan yang 
terjadi di pabrik memiliki kualitas dan kuantitas 
tertentu, biasanya irama gelombang bunyi yang 
dihasilkan bersifat tetap ataupun periodik. Sehingga 
dapat dikatakan bising yang terjadi dilingkungan 
kerja khusunya pabrik atau industri ialah kumpulan 
bunyi yang didasarkan atas gelombang-gelombang 
akustik dengan berbagai macam frekuensi serta 
intensitasnya. 
II.2.1 Metode Pengukuran Kebisingan 
 Pengukuran kebisingan lingkungan 
berfungsi untuk mengetahui seberapa besar tingkat 
kebisingan di suatu area. Alat yang dapat 
digunakan ialah SPL (Sound Pressure Level). 
Berikut adalah metode untuk pengukuran 
kebisingan lingkungan (Rais Ridwan dkk,2011) : 
1. Pengukuran dengan titik sampling 
 Pengukuran ini dilakukan hanya pada 
beberapa lokasi saja, pengukuran ini juga dapat 
dilakukan untuk mengevaluasi kebisingan dari 
suatu peralatan sederhana, misalnya 
kompresor/generator. Hal yang harus diperhatikan 
dalam pengukuran yaitu arah mikrofon dan 
letaknya yang harus dicantumkan. 
2. Pengukuran dengan peta kontur 
 Pengukuran dengan peta kontur dapat 
menentukan gambar tentang kebisingan dalam 
cakupan sebuah area. Gambar yang dibuat untuk 
pengukuran ini yaitu gambar isopleth adalah garis 
yang menunjukkan angka kuantitas yang 
bersamaan. Gambar yangdibuat memiliki kode 
warna untuk mengeathui keadaan kebisingan yang 
terjadi. 
3. Pengukuran dengan Grid 
 Untuk pengukuran ini, awalnya harus 
membuat contoh data kebisingan terlebih dahulu 
pada lokasi yang diinginkan. Pengambilan titik 
sampling dilokasi semua harus memiliki jarak 
interval yang sama. Jadi dalam pengukuran lokasi 
dibagi menjadi  beberpa kotak yang berukuran dan 
jarak yang sama, misalnya : 10 x 10 m. kotak 
tersebut ditandai dengan baris dan kolom untuk 
memudahkan identitas. 
 
II.2.2 Perhitungan Kebisingan 
 Equivavalent Sound Pressure Level (Leq) 
adalah intensitas tekanan suara konstan yang 
mempunyai total energi sama (ekivalen) dengan 
energi dari kebisingan yang berfluktasi dalam 
rentang waktu yang sama atau intensitas eksposure 
terhadap suara digunakan untuk menyatakan 
kebisingan satu kali atau kebisingan sebentar-
sebentar dalam jangka waktu pendek dan kontinyu. 
Variabel mengubah jumlah energi dari kebisingan 
satu kali menjadi intensitas tekanan suara berbobot 





sepadan. Besaran ini sangat berguna untuk 
menggambarkan intensitas kebisingan suatu 
sumber kebisingan yang berubah-ubah setiap saat 
(Tri Astuti,2010). 
 Tingkat kebisingan sinambung setara 
(equivalent continuous level) adalah tingkat 
kebisingan dari kebisingan yang berubah-ubah 
(fluktuatif) selama selang waktu tertentu, yang 
setara dengan tingkat kebisingan (steady) pada 
selang waktu yang sama. Tujuan dari LAeq adalah 
untuk menyediakan ukuran angka tunggal dari 
kebisingan rata-rata selama periode waktu tertentu 
yang harus selalu ditentukan. Persamaan LAeq 
adalah sebagai berikut : 
𝐿𝐴𝑒𝑞 = 10 log 
1
𝑇
  𝑇𝑖. 100,1𝐿𝑖  dB(A).................. 
(2.2) 
Sumber : Permen LH nomor 48 tahun 1996 
II.3. Industri Semen 
Industri semen merupakan pengolahan bahan 
baku semen yang berasal dari batu kapur dan diolah 
dan menghasilkan hasil akhir semen. Semen 
merupakan hasil industri dari paduan bahan baku: 
batu kapur/gamping sebagai bahan utama dan 
lempung/tanah liat atau bahan pengganti lainnya 
dengan hasil akhir berupa padatan berbentuk 
bubuk/bulk, tanpa memandang proses 
pembuatannya, yang mengeras atau membatu pada 
pencampuran dengan air. Bila semen dicampurkan 
dengan air, maka terbentuklah beton(Soja 
Siti,2008). 
II.3.1 Proses Pembuatan Semen 
 Dalam jurnal penelitian yang ditulis oleh 
Manimbul Roga, menuliskan secara singkat proses 
kering dari pembuatan semen adalah semua bahan 
mentah dicampurkan, bahan-bahan mentah ini 
harus bebas debu. Debu yang dihasilkan dari bahan 
mentah ini akan ditangkap oleh penangkap debu, 
agar debudebu tersebut tidak mencemari udara. 
Bahan-bahan ditampung. Setelah ditampung, 
bahan-bahan ini kemudian dimasukkan ke dalam 
suspensi preheater. Suspensi preheater ini berfungsi 
untuk memanaskan dengan cara menyemprotkan 
udara panas. Kemudian bahan-bahan dimasukkan 
ke dalam rotary kiln (oven besar yang berputar) dan 
dibakar pada suhu ± 1400º C sehingga 
menghasilkan butiran-butiran kecil berwarna hitam 
yang disebut clinker (bahan setengah jadi). Clinker 
kemudian ditampung di dalam clinker silo. Dari 
clinker silo kemudian dimasuk ke dalam semen 
silo. Semen silo ini adalah suatu tempat dimana 
terjadi proses pencampuran dengan gipsum. Setelah 
dari semen silo, masuk ke dalam semen mill. Tahap 
akhir dari proses pembuatan semen ini adalah 
pengepakan, yang selanjutnya semen akan di 
distribusikan ke pasaran. 
 
Sumber : Google (2016) 
Gambar 2.3 Proses Kering Produksi Semen 
II.4 Pemetaan dan Kontur 
Dalam jurnal yang ditulis oleh Norra 
Phersiana,pemetaan diartikan sebagai 
penggambaran secara visual yang menghasilkan 
sebuah peta, sedangkan pemetaan kebisingan 
berarti penggambaran secara visual dari tingkat 
kebisingan yang ditimbulkan pada tiap-tiap titik 
pengamatan dimana pengukuran ini akan 
menghasilkan sebuah peta kontur kebisingan. Garis 
kontur adalah garis khayal dilapangan yang 
menghubungkan titik dengan ketinggian yang sama 
atau garis kontur adalah garis kontinyu diatas peta 
yang memperlihatkan titik-titik di atas peta dengan 
ketinggian yang sama  
Pengukuran dengan membuat peta kontur 
sangat bermanfaat dalam mengukur kebisingan, 
karena peta tersebut dapat menentukan gambar 
tentang kondisi kebisingan dalam cakupan area. 
Pengukuran ini dilakukan dengan membuat gambar 
isoplet pada kertas berskala yang sesuai dengan 
pengukuran yang dibuat. Biasanya dibuat kode 
pewarnaan untuk menggambarkan keadaan 
kebisingan, warna hijau menunjukkan terendah, 
warna kuning sedang dan warna merah tertinggi, 
sesuaidari nilai yang ada. (Mohamad Dedy,2014). 
 
II.5 Skala Pengukuran 
Skala merupakan prosedur pemberian angka-
angka atau symbol lain kepada sejumlah ciri dari 
suatu objek. Pengukuran adalah proses, cara 
perbuatan mengukur yaitu suatu proses sistimatik 
dalam menilai dan membedakan sesuatu obyek 
yang diukur atau pemberian angka terhadap objek 
atau fenomena menurut aturan tertentu. Pengukuran 
tersebut diatur menurut kaidah-kaidah tertentu. 
Kaidah-kaidah yang berbeda menghendaki skala 
serta pengukuran yang berbeda pula. Misalnya, 
orang dapat digambarkan dari beberapa 
karakteristik: umur, tingkat pendidikan, jenis 
kelamin, tingkat pendapatan. 
Skala pengukuran merupakan seperangkat 
aturan yang diperlukan untuk mengkuantitatifkan 
data dari pengukuran suatu variable. Dalam 
melakukan analisis statistik, perbedaan jenis data 
sangat berpengaruh terhadap pemilihan model atau 
alat uji statistik. Tidak sembarangan jenis data 





Ketidaksesuaian antara skala pengukuran dengan 
operasi matematik /peralatan statistik yang 
digunakan akan menghasilkan kesimpulan yang 
tidak tepat/relevan. 
II.5.1 Skala Guttman 
Skala Guttman merupakan skala kumulatif. 
Dalam penggunaannya, skala guttman 
menghasilkan binary skor (0 – 1), dan digunakan 
untuk memperoleh jawaban yang tegas dan 
konsisten seperti „ya‟ dan „tidak‟; „benar-salah‟, 
dan lain-lain. Data yang diperoleh dapat berupa 
data interval atau rasio dikhotomi (dua alternatif). 
Penelitian menggunakan Skala Guttman dilakukan 
bila ingin mendapatkan jawaban yang tegas 
terhadap suatu permasalahan yang ditanyakan. 
Skala ini mempunyai ciri penting, yaitu merupakan 
skala kumulatif dan mengukur satu dimensi saja 
dari satu variabel.(Riyan Hasan,2015) 
III. Metode Penelitian 
III.1 Rancangan Penelitian 
Penelitian yang dilakukan merupakan jenis 
penelitin kualitatif dan kuantitatif. Data yang 
diperlukan dalam analisis penelitian diambil dan 
diolah menggunakan microsoft excel dan program 
spss. Untuk mendapatkan data, maka diperlukan 
alat sound level meter agar dapat menghitung nilai 
intensitas kebisingan rata-ratanya per 10 menit dan 
pembagian kuesioner untuk diolah menggunakan  
statistik. 
III.2 Studi Pendahuluan 
Studi Pendahuluan diawali oleh studi 
literatur untuk melengkapi dan mendukung 
interpretasi data dan pembahasan dihasilkan dari 
enelitian ini. Dalam studi literatur, diperoleh teori-
teori yang akan digunakan dalam penelitian. 
Literatur yang digunakan dalam penelitian 
mengenai hal-hal kebisingan di tempat kerja 
ataupun industri. Kegiatan selanjutnya, melihat 
area produksi dan merancang penggunaan metode 
pengambilan data yaitu metode titik sampling. 
III.3 Kerangka Penelitian 
Dari penelitian yang telah dilakukan, maka 
skema kerangka penelitian dapat dilihat pada 














III.4 Bahan dan Peralatan Peneltian serta 
Waktu dan Lokasi 
III.4.1. Persiapan Bahan dan Peralatan 
Penelitian 
Peralatan dan bahan yang akan dipergunakan 
dalam penelitian berjumlah 10 jenis yang terdiri 
dari sound level meter yang berfungsi mengambil 
leq kebisingan, tripod sebagai dudukan sound level 
meter, meteran untuk mengukur jarak, kamera 
sebagai alat dokumentasi, stopwatch sebagai alat 
pengukur waktu,laptop untuk pengolahan data 
mentah, coordinat map sebagai aplikasi untuk 
mendapatkan titik koordinat, kuesioner dan 
program surfer untuk pemetaan. 
III.4.2   Waktu dan Lokasi 
III.4.2.1 Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan selama 5 hari dan 
bersifat tidak continues pada tanggal 12 Agustus 
2016,13 Agustus 2016,19 Agustus 2016,20 
Agustus 2016 dan 31 Agustus 2016. Dilakukan 
pada pukul 08.00-16.00 wita, pada shift kerja I. 
III.4.2.2 Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di 86 titik lokasi dengan 
titik yang telah dijadikan sampling merupakan area 
semen Bosowa.  
III.5 Tahapan Pengumpulan Data 
a. Jenis Data 
Jenis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data primer dan data 
sekunder. Data primer adalah data yang 
diperoleh dari observasi serta pengambilan 
gambar dan dokumentasi. 
 Adapun data primer yang didapat dalam 
penelitian ini, yaitu : 
- Observasi, yaitu pengambilan data dengan 
melakukab penelitian langsung terhadap 
fenomena tingkat kebisingan (dB) di area 
produksi PT.Semen Bosowa Maros. 
- Data Kuesioner yang telah dibagikan 
kepada pegawai PT.Semen Bosowa Maros 
khusus dalam area produksi sebanyak 30. 
- Dokumentasi, yaitu pengambilan data 
menggunakan media kamera sebagai alat 
pengambilan gambar. 
Sedangkan data sekunder adalah data yang 
diperoleh melalui kajian pustaka, internet, 
gambar lokasi penelitian dan data pendukung 
lainnya. 
b. Metode Pengambilan Data 
Pengukuran kebisingan yang dilakukan 
hanya 1 kali pada masing-masing titik 
pengukuran. Pengukuran tingkat tekanan suara 
selama sekali pengukuruan mengacu pada 





PermenLH nomor 48 tahun 1996, yaitu 
pengukuran tinggi tekanan suara di setiap titik 
menggunakan waktu selama 10 menit dan 
pembacaan dilakukan per 5 detik.  Dilakukan 
secara berulang untuk titik selanjutnya dengan 
asumsi tingkat kebisingan yang dihasilkan 
hampir sama setiap waktunya mengingat 
aktivitas yang dilaksanakan tidak berbeda. 
Untuk pemilihan titik, maka diukur terlebih 
dahulu jarak yang akan menjadi titik 
berikutnya. 
III.6 Tahap Pengolahan Data dan Analisis 
Data-data yang telah dikumpulkan pada 
penelitian akan dianalisis dalam kerangka tujuan 
dan model yang menjadi target utama dalam 
penelitian ini. Terdapat tiga kegiatan utama yang 
dilakukan dalam tahap analisis data, yaitu kegiatan 
kompilasi dan tabulasi data, analisis tingkat 
kebisingan, memetakan hasil kebisingan, serta 
dampaknya terhadap lingkungan kerja. 
IV. Hasil dan Pembahasan 
IV.1  Analisa dan Pemetaan Intensitas 
Kebisingan di area produksi 
Titik yang dijadikan sampling sebanyak 86 
titik yang berasal dari area ruang produksi, 
sehingga ada yang telah melewati nilai baku mutu, 
tepat dengan nilai baku mutu yang telah diatur 
maupun ada yang tidak melewati nilai baku mutu. 
Nilai intensitas kebisingan tersebut dapat dilihat 
pada grafik 4.1, 4.2 dn 4.3  yaitu grafik nilai 
intensitas kebisingan perwilayah yang telah dibagi. 
Nilai kebisingan yang telah dihitung dibagi dalam 3 










Pada wilayah I terdapat 9 titik kebisingan 
yang terletak pada area crusher 5 titik dan 4 titik 
pada area gudang bahan baku. Untuk area yang 
memiliki nilai intensitas kebisingannya <80dBA 
sebesar 56% terletak pada titik 5,titik 6, titik 7, titik 
8 dan titik 9, area yang memiliki nilai intensitas 
kebisingan pada 80 dBA-85 dBA sebesar 11,1% 
yaitu pada titik 4 dan nilai intensitas kebisingan 
pada >85dBA sebesar 33,3% yaitu pada titik 1, titik 
2 dan titik 3.  
Intensitas kebisingan pada area II yang 
telah dihitung dapat dilihat pada grafik 4.3 grafik 








 Pada wilayah II terdapat 40 titik kebisingan yang 
terletak pada area raw mill, blending silo, klinker, 
kiln,coal mill dan gudang bahan bakar. Untuk area 
yang memiliki nilai intensitas kebisingan <80dBA 
sebesar 30% terletak pada titik 17, titik 18, titik 19, 
titik 20, titik 21, titik 29, titik 36, titik 45, titik 46, titik 
47 dan titik 48, ini disebabkan karena mesin yang 
bekerja memiliki bunyi yang cukup tidak tinggi dan 
adapun yang titiknya jauh berada dari alat. Area yang 
memiliki intensitas kebisingan pada 80dBA-85dBA 
sebesar 47,5% yaitu terdapat pada titik 14, titik 15, 
titik 16, titik 22, titik 23, titik 24, titik 25, titik 26, titik 
27, titik 30, titik 32, titik 35, titik 37, titik 40, titik 42, 
titik 43 dan titik 44. Nilai intensitas kebisingan pada 
>85dBA ialah sebesar 22,5% yang terletak pada titik 
10, titik 11,titik 12, titik 13, titik 14,titik 31, titik 34, 
titik 38 dan titik 39.  
 Intensitas kebisingan pada wilayah 3 yang telah 
dihitung dapat dilihat pada grafik 4.4 grafik nilai 









Grafik 4.4 Grafik Intensitas Kebisingan Wilayah 3 






Pada wilayah 3 terdapat 36 titik kebisingan yang 
terletak pada area semen silo, semen mill, packer, 
ruang kontrol dan kantor utama. Untuk area yang 
memiliki nilai intensitas kebisingan <80dBA 
sebesar 50% terletak pada titik 52, titik 53, titik 54, 
titik 55, titik 56, titik 60, titik 61, titik 62, titik 77, 
titik 78, titik 79, titik 80, titik 81, titik 82, titik 83, 
titik 84, titik 85 dan titik 86, ini disebabkan karena 
mesin yang bekerja memiliki bunyi yang cukup 
tidak tinggi dan adapun yang titiknya jauh berada 
dari alat. Area yang memiliki intensitas kebisingan 
pada 80dBA-85dBA sebesar 38% yaitu terdapat 
pada titik 50, titik 51, titik 58, titik 59, titik 63, titik 
64, titik 65, titik 66, titik 67, titik 68, titik 69, titik 
71, titik 75 dan titik 76. Area yang memiliki 
intensitas kebisingan >80dBA sebesar 13,8% yaitu 
pada titik 57, titik 70, titik 72, titik 73 dan titik 74. 
 
Gambar 4.5 Pemetaan Seluruh Area Produksi 
Penggambaran tingkat kebisingan dengan 
menggunakan kontur divisualiasikan dengan 4 
tingkatan warna yaitu merah, kuning, hijau dan 
biru. Pada kontur dapat dilihat kawasan yang 
berwarna hijau didapatkan tingkat kebisingan 
antara 65dBA-70dBA, berada pada area kantor 
utama yang kondisinya sangat sepi dari lalu lintas 
kendaraan dan sebagainya. Kawasan yang 
berwarna kuning didapatkan tingkat kebisingan 
antara 70dBA -75dBA, berada pada area ruang 
kontrol. Kawasan yang berwarna orange 
didapatkan tingkat kebisingan antara 76 dBA-80 
dBA dan kawasan yang berwarna merah 
didapatkan tingkat kebisingan >81 dBA yang 
berada pada beberapa ruangan produksi yang 
titiknya dekat pada alat yang sedang beroperasi. 
Untuk area yang belum berpotensi sebesar 88% dan 
yang telah pasti berpotensi berbahaya, intensitas 
kebisingannya sebesar 12% telah melewati nilai 
baku mutu. 
IV.3.1 Penilaian Kuesioner 
Pertanyaan dari kuesioner dianalisa 
menggunakan skala gutmann yang terlebih dahulu 
menghitung jawaban responden dengan 
menggunakan angka 1 untuk jawaban ya dan angka 
0 untuk jawaban tidak. 
IV.3.2 Perhitungan Validitas 
Untuk menguji validitas kuesioner agar 
diketahui validnya isi kuesioner yang digunakan 
dalam penelitian untuk mengetahui persepsi 
pekerja terhadap kebisingan di area produksi maka, 
peneliti menggunakan uji validitas dengan 
perhitungan koefisien reprodusibilitas (Cr) dan 
koefisien skalabilitas (Cs). Dari perhitungan 
koefisien reprodusibilitas (Cr) mendapatkan nilai 
0,729, dan dibandingkan dengan klasifikasi 
validitas, maka Cr ada pada skala 0,60-0,80 
sehingga Cr dianggap validitas tinggi (baik), 
sehingga kuesioner dapat digunakan. 
Dari perhitungan Cs mendapatkan hasil 
0,458, maka Cs ada pada skala 0,40-0,60 sehingga 
Cs dianggap validitas sedang (cukup), sehingga 
kuesioner dapat digunakan. 
IV.3.3 Perhitungan Kuder Richardson 21 
Nilai Kuder Richardson 21 yang didapatkan 
setelah perhitungan yaitu  0,70  dan dibandingkan 
dengan tabel kriteria koefisien realibilitas yang 
memiliki 0,70 ≤r11<0,90 berarti kuesioner yang 
digunakan dalam riset kategori tinggi, yang berarti 
reliabel (dapat diandalkan).  
IV.3.4 Spermans 
Rumus spearmen yang digunakan dalam 
penelitian ini untuk mengetahui sebuah koefisien 
korelasi antara variabel x (bebas) yaitu kebisingan 
di area produksi dan varibel y (terikat) ialah 
kebisingan di area produksi dan variabel terkait 
ialah produktivitas pekerja, komunikasi pekerja dan 
emosional pekerja. 
Nilai yang digunakan dalam hal ini ialah 
nilai koefisien korelasi, diantara variabel x dan 
variabel y. Dalam perhitungan spermans ini, 
penulis menggunakan aplikasi spss (Statistical 
Product and Service Solutions) untuk mendapatkan 
nilai koefisien korelasi dan nilai signifikan. 
Dimana, nilai koefisien korelasi ialah 0,477 yang 
membukitikan bahwa korelasi antara variabel x dan 
variabel y dalam range sedang. Nilai signifikan 
yang ada pada aplikasi spss digunakan untuk uji 
hipotesis, dan nilai menunjukkan 0,013< 0,05, 
sehingga Ho ditolak dan H1 diterima. 
 
V. Kesimpulan dan Saran 
V.1 Kesimpulan 
Dari hasil identifikasi mengenai tingkat 
kebisingan di PT.Semen Bosowa Maros, maka 
dapat disimpulkan bahwa : 
1. Nilai tingkat kebisingan di area produksi 





68dB – 86dB. Hal ini menunjukkan tingkat 
kebisingan di area produksi diatas nilai 
ambang batas berdasarkan tingkat baku mutu 
yang diperuntukkan industri oleh 
Permentekertrans nomor 13 tahun 2011, 
sehingga telah dikategorikan memiliki potensi 
bahaya terhadap pekerja. Penganggulangan 
yang telah dilakukan oleh PT.Semen Bosowa 
Maros ialah meletakkan mesin seperti 
generator dan alat yang membantu produksi di 
lantai atas. Beberapa titik melebihi nilai baku 
mutu yang telah ditetapkan oleh peraturan 
menteri tenaga kerja nomor 13 tahun 2011 
yaitu crusher, raw mill, coal mill dan packer, 
maka titik-titik tersebut telah memiliki potensi 
berbahaya. Maka perlu dilakukan 
pengendalian,baik dari sumber, rambatan 
hingga ke penerima. 
 
2. area produksi PT.Semen Bosowa Maros, 
kondisi kebisingan yang dominan ditandai 
dengan warna hijau dan kuning yakni antara 
65dB – 80 dB. 
Pewarnaan yang terdapat pada kontur 
memiliki tiga (4) yaitu warna hijau 
menunjukkan angka intensitas bising 65-
70dB, warna kuning menunjukkan angka 
intensitas bising 71dB-75dB, warna orange 
menunjukkan angka intensitas bising 76dB-
80dB dan warna merah menunjukkan 
intensitas bising >81 dB. 
3. Persepsi pekerja terhadap kebisingan di area 
produksi adanya hubungan antara kebisingan 
dengan pekerja. Seperti emosi, gangguan 
komunikasi,  produktivitas pekerja dan 
pekerja merasa kebisingan perlu untuk 
dikurangi. 
V.2 Saran 
Saat peneliti melakukan pengambilan data, 
masih banyak pekerja yang tidak menggunakan alat 
pelindung diri yaitu ear plug/ear muff, padahal 
telah bekerja pada area yang memiliki intensitas 
kebisingan tinggi, serta masih ada karyawan yang 
menyatakan bahwa alat pelindung diri tidak wajib. 
Maka peneliti menyarankan bahwa perlu mitigasi 
untuk mengurangi dampak kebisingan yang 
terpapar oleh pekerja, dengan cara memberikan 
penjelasan ke pekerja tentang akibat kebisingan 
serta bagaimana mencegahnya dan 
memperingatkan bahwa tidak ada orang yang kebal 
terhadap kebisingan dengan memberikan data 
catatan rekam medis audiometri serta data 
pengukuran bising pada masing-masing area kerja. 
Pelatihan dengan metoda visualisasi adalah cara 
yang efektif untuk menjelaskan ke pekerja. Agar 
pekerja sadar pentingnya menggunakan alat 
pelindung diri. 
Berdasarkan hasil penelitan yang telah 
dilakukan maka diajukan saran untuk penelitian 
yang akan datang memperbanyak titik sampling 
dengan variasi jarak dan  pengambilan data di 
ruangan alat lantai 2 keatas, serta dapat mengukur 
dengan alat khusus untuk paparan bising ke pekerja 
menggunakan noise dose meter. 
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